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Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas karuniaNya dapat

menyelesaikan penyusunan Modul sebagai luaran kegiatan Pengabdian

Kepada Masyarakat yang berjudul “Panduan Manajemen Geowisata”.

Pada kesempatan ini kami sampaikan ucapan terima kasih yang

sedalam- dalamnya kepada:

1.
2
3
4

. Semua pihak yang telah mendukung pelaksanaan kegiatan

Rektor Universitas Jember
Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik

pengabdian ini.

Atas tersusunnya Modul Panduan Manajemen Geowisata ini

diharapkan dapat memperkaya produk luaran kegiatan pengabdian dan

penelitian LP2M Universitas Jember, diharapkan dapat memberi manfaat

kepada masyarakat dalam menyikapi dan memperlakukan kekayaan geologis

agar tetapi memberikan manfaat positif bagi kesejahteraan hidup manusia dan

kelestarian lingkungan fisik. Panduan Manajemen Geowisata ini bukanlah

bentuk yang komprehensif melainkan hanya upaya memberikan pengenalan

dan mendorong untuk lebih termotivasi untuk mengedukasi dan meliterasi

diri pengelolaan aktivitas geowisata.

Jember, Oktober 2019
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PENGANTAR ISI

Modul Pengabdian kepada Masyarakat ini mencakup bidang
Organisasi dan Manajemen Geowisata, baik pengorganisasian pelaku
ekowisata maupun manajemen pengelolaan aktivitas geowisata yang
mencakup; aspek manajemen destinasi, manajemen objek dan atraksi,
manajemen personalia, manajemen operasi, maupun manajemen jasa
pelayanan. Aspek manajemen tersebut tidak secara spesifik
dibicarakan, namun sudah dikemas sebagai satu kesatuan aspek dari
setiap bab maupun sub-bab serta setiap arah pembahasan yang
disampaikan. Modul Pengabdian kepada Masyarakat ini tersusun ke
dalam 4 Bab yang akan diuraikan berikut ini.

Bab 1 materi disampaikan untuk memberikan pemahaman
mengenai “Geowisata” (Geotourism) yang merupakan bentuk wisata
yang berbasis potensi alam. Geowisata adalah suatu kegiatan wisata alam
yang berkelanjutan dengan fokus utama pada kenampakan geologis
permukaan bumi dalam rangka mendorong pemahaman akan lingkungan
hidup dan budaya, apresiasi, dan konservasi, serta memiliki kepedulian
terhadap kelestarian kearifan lokal. Materi dilanjutkan dengan pengenalan
kriteria daya tarik serta prinsip-prinsip geowisata, hal ini penting diketahui
oleh pengelola geowisata sehingga tujuan wisatawan memperoleh
pengalaman dari objek dan daya tarik geowisata dapat dioptimalkan.

Bab 2 mengenalkan konsep organisasi yang diawali dengan
penyajian konsep yang lebih filosofis dan teoritik agar mengerti dan
dapat memahami definisi, prinsip dan karakteristik organisasi secara
umum. Arahan dilanjutkan dengan pengenalan pengorgnisasian terkait
kepariwisataan, yang secara legal formal di atur dan ditetapkan di
dalam ketentuan Undang-Undang nomor 10 tahun 2009 tentang
Kepariwisataan. Namun secara spesifik diarahkan pada pengenalan
organisasi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang dibentuk sebagai
unsur “Penggerak™ pariwisata pedesaan. Sebagai organ penggerak
partisipasi masyarakat dan pengelola pariwisata di desa memerlukan
struktur yang memadai dan kelengkapan kelembagaan yang juga
memadai agar efisien dan efektif dalam menjalankan fungsi
keorganisasian dan manajerial.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Bab 3 memberi arahan mengenai manajemen pengelolaan
Geowisata yang diawali dengan pengenalan konsep manajemen yang
lebih teoritik. Selanjutnya disampaikan tentang manajemen daya tarik
geowisata yang berisi berbagai substansi aktivitas geowisata dengan
tujuan memberikan pengenalan dan pemahaman tentang apa saja
cakupan aktivitas geowisata yang kemudian membutuhkan pengaturan.
Di dalam memanajemeni aktivitas geowisata pengelola harus lebih hati-
hati karena berkaitan dengan pemanfaatan basis geologis yang
membutuhkan pengetahuan mitigasi yang memadai agar prinsip
keamanan bagi wisatawan dapat dipertanggungjawabkan.

Bab 4 merupakan bab penutup yang berisi harapan agar
pembaca memahami tujuan dari penulisan modul panduan manajemen
ekowisata. Seberapa besar manfaat yang bisa diperoleh masih
dibutuhkan peran pembaca untuk memotivasi diri belajar dan
meluaskan pengalaman dari berbagai sumber yang dimanfaatkan.
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Gambar. Geowisata Jadi Sarana Edukasi Bencana
Sumber: https://www.google.com

1.1 Memahami Geowisata

7stilah geotourism atau geowisata barangkali masih kurang
populer dibanding dengan ekowisata (ecotourism), ataupun dengan istilah
agrowisata. Istilah geotourism muncul pada pertengahan tahun 1990-an.
Menurut beberapa sumber, seorang ahli Geologi dari Buckinghamshire
Chiltems University di Inggris bernama Tom Hose adalah orang yang
pertama aktif memperkenalkan istilah itu. Bahkan ia pernah menulis di
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Gambar. Air Terjun Sebagai Objek Geowisata
Sumber: https://www.google.com

2.1 Pengertian Organisasi

7erdapat sejumlah definisi tentang organisasi. Definisi awal
dikemukakan oleh Chester Barnard dalam Steer, et.al. (1985) menamakannya
sebagai “sistem koordinasi aktivitas-aktivitas yang dilakukan secara sadar
oleh dua atau lebih orang-orang”. Selanjutnya Steer, et.al. (1985) mengikuti
poin tinjauan di atas, menambahkan bahwa “organisasi juga memiliki tujuan

atau sasaran-sasaran Yyang diinginkan, jaringan-jaringan komunikasi dan
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Gambar. Goa Terawang Akan Jadi Objek Geowisata
Sumber: https://www.google.com

Bab 3.

il

3.1 Pengertian Manajemen

%anajemen sudah sangat lama dikenal dan dilaksanakan pada
prakteknya walau belum dipahami sebagai suatu ilmu sebagaimana
berkembang pesat pada saat sekarang ini dan bahkan selanjutnya. Untuk
memahami konteks ilmu dan praktek manajemen dalam mengelola aktivitas

kerja untuk pencapaian tujuan-tujuan tertentu dengan bekerjasama antar
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Gambar. Batu Belimbing Sebagai Objek Geowisata
Sumber: https://www.google.com

ﬂlihan pengembangan pariwisata yang berorientasi pada
keberlanjutan alam dan ekosistemnya, pelestarian budaya, adat dan tradisi
sangatlah mulya. Namun untuk mencapai tujuan itu, selain menumbuhkan
kesadaran bagi semua pihak, masih diperlukan suatu sistem kerjasama yang
baik pula agar terjadi arah dan cara pandang yang seragam dalam meraih dan
mencapai tujuan yang mulya tersebut. Modul Panduan Manajemen
Geowisata ini bertujuan memberikan kontribusi edukasi kepada generasi
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muda yang memiliki potensi dan prospek untuk hadir dan tampil sebagai

kader-kader pembangunan dan pengembangan geowisata di wilayah mereka

masing-masing, baik yang sedang mengelola aktifitas geowisata maupun
yang ingin berkontribusi di masa-masa mendatang. Modul Panduan

Manajemen Geowisata ini diharapkan akan dapat:

1) Membantu memberikan pemahaman mengenai lingkup histori geowisata,
organisasi dan manajemen pengelolaan geowisata dalam konteks
keilmuan organisasi dan manajemen serta pembangunan kepariwisataan
di daerah.

2) Menjadi panduan bagi upaya pembinaan dan peningkatan kapasitas dan
peran masyarakat desa khususnya Pokdarwis maupun pihak-pihak terkait
dalam mendukung upaya-upaya pembangunan kepariwisataan di daerah
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